ABSTRAK

Analisis Pendapatan Petani Di Kecamatan Kupang Barat

(Studi Kasus pada petani tomat Di Desa Bolok)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pendapatan petani tomat di Desa
Bolok dengan dihubungkan pada beberapa komponen penentu yaitu modal, biaya sewa, upah
tenaga kerja dan biaya pupuk. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendapatkan data,
mengolah, menganalisis dan mengkaji tentang Analisis Pendapatan Petani tomat di Desa
Bolok metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara terhadap
petani tomat di Desa Bolok. Dengan menggunakan pertanyaan wawancara. Teknik analisis
yang digunakan ialah metode deskriptif berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui
wawancara pada petani tomat dengan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 20 responden. Jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah
data yang diperoleh dengan wawancara langsung kepada petani-petani di lokasi penelitian
dan dipandu dengan daftar pertanyaan (kuisioner) yang sudah dipersiapkan.

Pendapatan merupakan suatu hal yang penting bagi suatu perekonomian pada suatu negara,
karena dari pendapatan yang stabil akan membantu dalam pembangunan ekonomi pada suatu
negara. Pendapatan merupakan tujuan utama dari suatu usaha. Pendapatan merupakan suatu
faktor yang penting dalam suatu usaha, karena pendapatan yang diperoleh dapat
mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan menjamin kelangsungan suatu usaha,
pendapatan mempunyai peran yang sangat besar dan merupakan faktor penentu apakah usaha
yang di jalankan dapat terus berkelanjutan atau berhenti akibat menurunnya pendapatan pada
suatu usaha. Masalah tinggi rendah suatu pendapatan sangat mempengaruhi kehidupan para
petani, khususnya pada petani tomat. Kesejahteraan petani sering dikaitkan dengan keadaan
usaha tani yang dicerminkan oleh tingkat pendapatan.

Salah satu sektor pertanian yang dikembangkan di Desa Bolok adalah usahatani tomat
dimana sebagian masyarakat mata pencaharian sebagai petani tomat dan juga sumber
pendapatan yang di dapatkan dari hasil tani mereka. Masyarakat di Desa Bolok,
mengantungakan hidupnya pada hasil tani, hasil tani yang didapat lalu di kelola secara baik
agar dapat memenuhi kebutuhan setiap hari, dan para petani juga dituntut agar bisa dapat
mengelola hasil tani mereka untuk menjadi modal untuk usahatani mereka agar usahatani

mereka jangan berhenti tetapi terus berkelanjutan. Peranan sektor pertanian di Desa Bolok



tidak di ragukan lagi karena sebagian sumber kehidupan penduduk Desa Bolok di mulai dari
kebutuhan pokok, sandang, papan di penuhi dari hasil tani.

Tujuan dari penelitian ini agar dapat mengetahui, a). Untuk mengetahui apakah modal
berpengaruhi pendapatan petani tomat di Desa Bolok, b), Untuk mengetahui apakah biaya
sewa berpengaruh pada pendapatan petani tomat di Desa Bolok, c¢). Untuk mengetahui
apakah upah tenaga kerja berpengaruhi pendapatan petani tomat di Desa Bolok, d).Untuk
mengetahui apakah biaya pupuk berpengaruh pada pendapatan petani tomat di Desa Bolok.
Hasil dari penelitian bahwa jumlah tomat yang dihasilkan petani di Desa Bolok memiliki
jumlah yang bervariasi tergantung pada luas lahan yang digunakan petani untuk menanam,
begitu pun pada harga yang di peroleh bervariasi tergantung pada harga di pasaran.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pendapatan yang diperoleh petani dengan
jumlah yang paling besar pada petani responden 20 yang memiliki luas 1 ha, dengan
pendapatan sebesar Rp.129.922.604/musim tanam. Sedangkan untuk pendapatan paling
rendah pada petani responden 4 yang memiliki luas lahan paling kecil dengan ukuran 0,02 ha,
dengan pendapatan sebesar Rp.6.172.604/musim tanam. Dengan total biaya yang dikeluarkan
petani dengan rata-rata sebesar Rp.2.077.396/musim tanam.

Hasil penelitian menyatakan bahwa analisis kelayakan R/C ration, diketahui bahwa pada
nilai rata-rata R/C ration R/C > 1, nilai kelayakan R/C Ratio yang diperoleh petani tomat
lebih besar dari 1 yaitu 31,59 yang menunjukkan bahwa layak untuk diusahakan. Maka
pendapatan yang diterima petani tomat di Desa Bolok lebih besar dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkan, artinya usahatani tomat di Desa Bolok layak untuk terus diusahakan dan
dijalankan.

Dari hasil penelitian ini, modal berpengaruh positif pada pendapatan petani tomat, biaya sewa
berpengaruh positif pada pendapatan petani tomat, upah tenaga kerja berpengaruh positif
pada pendapatan petani tomat, dan biaya pupuk berpengaruh positif pada pendapatan petani
tomat.

Sehingga dari hasil penelitian bahwa usaha tani di Desa Bolok cukup prospek untuk
kedepannya, karena hal ini dapat dilihat dari keuntungan atau pendapatan yang diperoleh
petani tomat di Desa Bolok.
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